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TUTURAN DALAM TRADISI SANGIA PADA MASYARAKAT 
KAMBOWA BUTON UTARA 
 
Hartati Muslihi Zimani1, La Niampe, Ajeng Kusuma Wardani2  




Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan proses, makna, dan nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi sangia 
pada masyarakat Kambowa di Buton Utara. Penelitian ini di Kecamatan Kambowa, Kabupeten Buton Utara pada 
bulan Februari sampai April 2018 menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
proses tradisi sangia memiliki dua tahapan utama yaitu tahap persiapan dan tahap proses pelaksanaan. Tahap 
persiapan yaitu melakukan musyawarah antara bhisa dan pemerintah desa dengan menentukan hari dan tanggal baik 
pelaksanaan tradisi sangia. Tahap proses pelaksanaan meliputi (1) ziarah ke makam Wa Ode Kalantue, (2) menuju 
wamalau atau tepi pantai, (3) penanda dahi, (4) memutari kamali sangia, (5) haroa atau baca-baca, (6)tarian 
sarungga atau mesarungga, (7) tarian mangaru, (8) pekolilima, (9) pembersihan, (10) batatombi, dan (10) 
pembagian ketupat. Makna pada setiap tuturannya menjelaskan adanya keinginan masyarakatnya untuk 
mendapatkan keberkahan dan rahmat agar terlindungi dari berbagai bencana atau malapetaka yang menimpa 
kampung dan dirinya. Nilai yang terkandung pada tradisi sangia mencakup empat nilai yaitu nilai religi, nilai sosial, 
nilai budaya, dan nilai etika. 
 
Kata Kunci:  
Tradisi Sangia, Buton Utara, Tuturan, Makna, Nilai. 
 
Abstract 
The purpose of this study is to describe the processes, meanings and values contained in the sangia in the Kambowa 
community in North Buton. This research in Kambowa Subdistrict, North Buton Regency in February to April 2018 
uses a qualitative approach. The results of this study indicate that the sangia process has two main stages, namely 
the preparatory stage and the implementation process. The preparatory stage is to hold a meeting between the Bhisa 
and the village government by determining the day and date of the good implementation of the sangia. The stages of 
the implementation process include (1) pilgrimage to the grave of Wa Ode Kalantue, (2) to wamalau or the beach, 
(3) forehead markers, (4) to rotate kamali sangia, (5) haroa, (6) sarungga dances or mesarungga, (7) mangaru 
dance, (8) pekolilima, (9) cleanup, (10) batatombi, and (10) ketupat awarding. The meaning of each speech explains 
the desire of the people to get blessings and grace to be protected from various disasters or disasters that befall the 
village and itself. The values contained in the sangia include four values, that is religious values, social values, 
cultural values, and ethical values. 
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PENDAHULUAN  
Kebudayaan menganut kepercayaan 
bahwa dunia gaib dihuni oleh berbagai 
makhluk dan kekuatan yang tidak dapat 
dikuasai oleh manusia dengan cara-cara 
biasa, sehingga dunia gaib ditakuti oleh 
manusia (Koentjaraningrat, 1997: 203). 
Pada masyarakat tradisional kepercayaan 
akan roh-roh leluhur diyakini 
keberadaannya, akan tetapi mereka juga 
percaya dengan adanya Tuhan Yang Maha 
Esa untuk memohon perlindungan kepada-
Nya. dengan menjadikan para roh-roh 
tersebut sebagai perantara untuk tujuan yang 
diinginkannya. Menurut Taylor 
(Endraswara, 2006: 163) bentuk 
kepercayaan roh leluhur tersebut dapat 
terejawantahkan ke dalam doa spiritual atau 
sesajen.  Kepercayaan akan roh-roh para 
leluhur tidak dapat dihilangkan begitu saja 
dari pandangan mereka, sebab kepercayaan 
itu telah melekat dalam dirinya. Sebagian 
dari masyarakatnya terutama bagi orang tua 
tetap mempercayai dengan bantuan roh-roh 
leluhur tersebut dapat memberikan 
keselamatan bagi dirinya dan dapat 
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mencegah berbagai macam penyakit yang 
akan menimpa masyarakatnya. 
Di Sulawesi Tenggara tepatnya pada 
masyarakat Kambowa di Kabupaten Buton 
Utara terdapat tradisi sangia. Tradisi ini 
bertujuan untuk memperingati dan 
memanggil roh-roh leluhur atau pahlawan 
yang berjuang saat masa penjajahan dan 
meminta bantuan untuk mendapatkan 
keselamatan, perlindungan dari malapetaka 
serta penyembuhan penyakit. Tradisi ini 
dilaksanakan sekali dalam setahun pada 
bulan dan hari yang ditentukan oleh bhisa 
atau pemimpin ritual. 
Dalam tradisi sangia terdapat makna dan 
nilai-nilai yang memberikan arti kehidupan 
yang baik bagi masyarakatnya. Nilai-nilai 
yang terkandung dalam sebuah kepercayaan 
yang dianutnya, terdapat nilai baik dan 
buruk sehingga mengajak kita senantiasa 
untuk terus berlindung kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Dengan adanya nilai-nilai 
tersebut tradisi sangia ini memberikan 
pendekatan antara manusia dan makhluk 
yang tidak nyata. Menjalin komunikasi yang 
baik, antara sesama. Tuhan tidak hanya 
menciptakan makhluknya yang nyata saja 
(manusia) tetapi Tuhan juga menciptakan 
makhluk yang tidak nyata (gaib). 
Dalam tradisi sangia terdapat sebuah 
tuturan-tuturan yang perlu diketahui, karena 
mempunyai makna dan nilai-nilai yang 
mendalam. Tuturan tersebut disampaikan 
dengan komunikasi secara langsung kepada 
makhluk gaib, melalui tuturan yang 
disampaikan akan tercipta keselarasan 
antara makhluk yang nyata (manusia) dan 
makhluk yang tidak nyata (gaib). 
Menghormati dan menghargai mereka 
dengan tidak melanggar aturan-aturan yang 
telah disepakati ataupun membuat 
kekacauan yang akan merugikan bagi diri 
manusia itu sendiri. Penyampaian pesan 
melalui tuturan tradisi sangia akan 
memberikan dampak yang baik bagi 
masyarakatnya, dan membuat suatu 
tindakan-tindakan yang akan dilakukan 
menjadi lebih terkontrol dan lebih 
menghormati sesama makhluk ciptaan 
Tuhan. 
Pentingnya penelitian ini dilakukan untuk 
menginformasikan kepada masyarakat 
Kambowa tentang tradisi sangia sebagai 
bentuk dari warisan nenek moyang. Karena, 
pada prosesnya tradisi sangia menampilkan 
beberapa seni tarian dan alat musik 
tradisional yang dapat dijadikan sebagai 
pelestarian budaya agar tradisi sangia tidak 
dilupakan oleh masyarakat Kambowa. 
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan 
menggunakan prosedur statistik atau dengan 
cara-cara kuantifikasi. Penelitian kualitatif 
dapat menunjukkan kehidupan 
masyarakatnya, sejarah, tingkah laku, 
fungsionalisasi organisasi, pergerakan 
sosial, dan hubungan kekerabatan. (Ghoni & 
Almansur, 2012:12). 
Sumber data dalam penelitian ini, yaitu 
data primer dan data sekunder. Data primer 
ialah data berupa hasil teks dari wawancara 
dan diperoleh melalui wawancara dengan 
informan yang sedang dijadikan sebagai 
objek penelitiannya. Data yang didapatkan 
akan dicatat atau direkam oleh peneliti 
(Sarwono, 2006:209). Data primer meliputi 
catatan observasi, rekaman suara, foto-foto, 
video dan data profil desa. Sedangkan data 
sekunder ialah data yang diperoleh secara 
tidak langsung oleh peneliti, tetapi telah 
berjenjang melalui sumber tangan kedua 
atau ketiga. Data sekunder dikenal sebagai 
data-data pendukung atau pelengkap data 
utama yang dapat digunakan oleh peneliti. 
(Mukhtar, 2013:100). Data sekunder 
meliputi bahan-bahan kajian pustaka berupa 
skripsi atau literatur yang relevan dengan 
objek yang diteliti. 
Data penelitian ini dikumpulkan melalui 
tiga teknik, yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan dengan 
ikut berpartisipasi pada tahap persiapan 
tradisi sangia, selanjutnya observasi 
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langsung dengan mengamati setiap proses 
dari tradisi tersebut, baik pada pemimpin 
ritual (bhisa) maupun para pelaku dari 
tradisi sangia. Wawancara dilakukan secara 
mendalam dengan menggunakan pedoman 
wawancara agar tetap sesuai dengan fokus 
permasalahan yang diteliti.  
Teknik analisis data merupakan kegiatan 
pengurutan data sesuai dengan 
permasalahan atau urutan pemahaman yang 
ingin diperoleh, dengan pengorganisasian 
data dalam formasi dan kategori ataupun 
unit tertentu sesuai dengan antisipasi peneliti 
(Maryeni, 2005:75). Teknik analisis data 
dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif, analisis data didasarkan pada 
beberapa bagian yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
atau verifikasi data.  
 
HASIL PEMBAHASAN 
Hasil pembahasan terbagi dalam tiga 
bagian, yaitu: 
 
Proses Pelaksanaan Tradisi Sangia pada 
Masyarakat Kambowa di Buton Utara 
1. Tahap Persiapan Tradisi Sangia 
Sebelum menuju ke proses tradisi 
sangia terlebih dahulu diadakan 
musyawarah dengan para dukun atau 
pemimpin ritual, setelah itu para 
pemerintah desa dan masyarakat serta 
bhisa akan membicarakan atau 
memperhitungkan hari-hari yang baik 
untuk dilaksanakannya tradisi sangia. 
Setelah hari ditentukan maka dilanjutkan 
dengan pembersihan kuburan, pembuatan 
ketupat tersebut akan dibawa ke tempat 
tradisi sangia berlangsung dan akan 
diberikan kepada para bhisa untuk ikut 
serta dalam haroa atau baca-baca, dan 
juga menjadi bekal bagi para masyarakat 
yang turut ikut serta pada upacara sangia.  
Perlengkapan lainnya berupa ketupat 
berbentuk ular, bintang, burung, pisang 
goreng, ikan, telur dan, sirih, pinang, 
gambir, rokok, kapur sirih, tembakau, 
gendang, gong, lampu, payung, talam, 
sarung, kain putih, uang, bendera warna 
merah dan putih yang disediakan 
langsung oleh bhisa atau pemimpin ritual 
serta pengikutnya. 
 
2. Tahap Proses Pelaksanaan  
a. Ziarah ke Makam Wa Ode 
Kalantue 
Ziarah ke makam sangia Wa Ode 
Kalantue merupakan hal pertama dari 
proses tradisi sangia menuju ke proses 
berikutnya. Saat mengunjungi makam 
tersebut, bhisa akan meminta izin 
kepada roh leluhur bahwa ritual 
sangia akan dimulai. 
 
b. Menuju Wamalau atau Tepi Pantai 
Setelah ke makam leluhur selanjutnya 
para rombongan menuju ke Wamalau 
atau tepi pantai. Wamalau adalah 
tempat pertama kali ditemukannya 
tanaman cempaka yang tumbuh di atas 
karang yang menjadi tumbuhan 
keramat bagi masyarakat Kambowa 
dan pertama kali para sangia 
memberitahukan untuk melaksanakan 
tradisi ini. Pada proses ini akan 
dilakukan pembakaran dupa seperti 
yang dilakukan pada makam sangia 
Wa Ode Kalantue. 
 
c. Penanda Dahi  
Setelah proses ke Wamalau atau tepi 
pantai selesai, maka dilanjutkan  
dengan proses penanda dahi. Pada 
proses ini seseorang yang baru 
pertama kali mengikuti tradisi sangia 
akan diberi tanda berupa tanah yang 
diambil dari tempat berlangsungnya 
tradisi  ini dan untuk seseorang yang 
sudah pernah ikut tradisi sangia tidak 
akan diberi tanda di dahinya. Karena 
sudah pernah diberi tanda sebelumnya. 
. Makna dari penanda dahi yaitu agar 
roh-roh para sangia atau leluhur dapat 
mengenal kita, bahwa kita adalah 
penduduk asli dari kampung tersebut 
dan juga saat mengikuti proses dari 
tradisi sangia tidak akan mendapatkan 
kendala. 
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d. Memutari Kamali Sangia 
Sebelum menaiki kamali sangia atau 
rumah sangia, dilakukan pemutaran 
kamali sangia sebanyak delapan kali. 
Empat kali putaran ke kanan, dan 
empat kali putaran ke kiri yang 
bertujuan sebagai syarat dan bentuk 
penghormatan yang harus dilakukan 
bhisa beserta pengikutnya. Pemutaran 
ini mempunyai makna bahwa segala 
sesuatu yang sifatnya negatif atau 
gangguan-gangguan yang datangnya 
dari sisi kanan, maupun dari sisi kiri 
akan terlindungi dari putaran tersebut. 
 
e. Haroa atau Baca-baca 
Haroa atau baca-baca merupakan 
bentuk rasa syukur untuk 
memanjatkan doa kepada Sang Maha 
Kuasa. Pembacaan doa dengan 
menyiapkan talam yang berisi 
makanan tersebut bertujuan agar 
mendapat berkah dari yang Maha 
Kuasa. Haroa pada tradisi sangia 
yaitu untuk memanggil para roh-roh 
leluhur agar menyantap hidangan yang 
telah disiapkan oleh masyarakatnya. 
Sehingga makanan tersebut mendapat 
berkah dari para sangia. Sebelum 
melaksanakan haroa terlebih dahulu 
menyiapkan makanan-makanan 
berupa talam yang berisi ketupat 
berbentuk ular, burung, bintang, kue 
cucur, pisang goreng, telur dan ikan. 
Setelah menyiapkan semua bahan 
tersebut, maka akan diletakkan ke 
talam, kemudian dibawa ke dalam 
kamali untuk di-haroa-kan.  
 
f. Tarian Sarungga atau Mesarungga 
Sarungga atau biasa disebut dengan 
kata mesarungga adalah sebuah tarian 
sakral yang ditarikan oleh para 
perempuan, tarian ini merupakan 
tarian untuk memanggil para roh-roh 
leluhur untuk ikut menari bersama 
mereka. Tarian sarungga juga 
merupakan bentuk tarian untuk 
menghibur para sangia atau leluhur. 
Saat gong dan gendang dibunyikan 
maka para roh-roh leluhur akan masuk 
ke dalam tubuh manusia yang berada 
di tempat berlangsungnya tradisi 
sangia dan para orang-orang tersebut 
akan menari dengan mengikuti bunyi 
dari gendang dan gong dengan iringan 
musik yang cepat. 
 
g. Mansa  
Mansa merupakan seni bela diri yang 
melibatkan kekuatan fisik yakni 
dengan tangan yang memukul dan 
kaki yang menendang. Mansa 
melibatkan dua orang laki-laki saling 
berpasangan dan saling memukul dan 
menendang untuk menguji kekuatan 
fisik dan jurus-jurus yang mereka 
pelajari dengan diiringi musik dan 
gong sesuai musik mansa dengan 
alunan musik yang lambat.  
 
h. Tarian Mangaru 
Mangaru adalah sebuah tarian yang 
ditarikan oleh laki-laki dengan 
menggunakan pisau. Tarian ini 
menggambarkan keberanian seorang 
laki-laki pada zaman dahulu saat 
berada dalam medan perang. Saat 
proses tradisi sangia menjelang pagi 
sebelum acara selesai maka akan 
dilakukan tarian mangaru dengan 
iringan musik gong dan gendang, 
setelah musik gong dan gendang 
dibunyikan maka dua orang laki-laki 
yang ditunjuk oleh bhisa akan mulai 
menari mangaru di bawah kesadaran 
mereka. Tarian mangaru juga sama 
seperti sarungga di mana para roh-roh 
leluhur akan masuk kedalam tubuh 
seorang laki-laki dan dia mulai 
kesurupan setelah itu dia akan menari 
mangaru dengan menggunakan pisau 




Pekolima atau pegang tangan 
merupakan proses untuk meminta izin 
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kepada sangia atau leluhur bahwa 
upacara sangia akan berakhir dengan 
melakukan pembakaran dupa dan 
meminta doa kepada leluhur atas 
rahmat dan keberkahan mereka kepada 
kampung dan masyarakat Kambowa. 
Doa yang disampaikan melalui batata 
yang diucapkan oleh bhisa. 
 
j. Pembersihan 
Proses pembersihan merupakan proses 
di mana air yang di simpan ke dalam 
botol atau wadah air yang telah 
diberikan kepada bhisa saat proses 
pertama. Kemudian air tersebut ikut 
didoakan oleh para bhisa. Setelah itu, 
air akan dipercikkan dan diberikan 
kepada masyarakat yang ikut serta 
dalam proses tradisi sangia. Proses 
dari pembersihan ini mempunyai 
makna bahwa segala sesuatu hal-hal 
yang sifatnya negatif ataupun 
penyakit-penyakit yang akan 
menyerang masyarakatnya akan 
terhindar dari air tersebut. Karena air 
dipercaya dapat menghilangkan 
pengaruh-pengaruh jahat ataupun yang 
kotor dalam tubuh manusia. 
 
k. Batatombi 
Batatombi merupakan proses 
pembantingan bendera yang 
ditancapkan di rumah sangia pada saat 
proses menaiki rumah sangia sampai 
akhir dari proses tradisi sangia. 
Pembantingan bendera ini dilakukan 
sebagai pertanda bahwa akan 
berakhirnya proses tradisi sangia, dan 
para bhisa serta pengikutnya akan 
meninggalkan rumah dari para sangia. 
Dengan pembantingan kedua bendera 
tersebut maka akan diketahui suatu 
musibah, penyakit atau malapetaka 
yang akan menimpa masyarakatnya. 
Penandanya adalah jika bendera putih 
tertutup dengan bendera merah yang 
bermakna tidak akan ada musibah 
yang terjadi di masyarakatnya tetapi 
jika bendera putih menutupi bendera 
merah maka akan ada musibah yang 
terjadi pada kampung dan 
masyarakatnya. 
 
l. Pembagian Ketupat 
Proses pembagian ketupat ini 
dilakukan di Wamalau atau di tepi 
pantai tempat pembakaran dupa 
sebelum menuju ke rumah sangia. 
Pembagian ketupat ini diberikan 
kepada masyarakat yang telah 
memberikan ketupatnya kepada bhisa 
untuk diputari sebelum naik ke rumah 
sangia dan ikut didoakan. Pembagian 
ketupat ini mempunyai makna bahwa 
akan mendapatkan berkah dan rahmat 
serta rejeki dari para sangia yang telah 
menyentuh ketupat dari para 
masyarakat yang mengikuti proses 
tradisi sangia.  
 
Makna Tuturan dalam Tradisi Sangia 
Tuturan yang terdapat pada tradisi 
sangia terdiri atas doa atau harapan yang 
ditujukan oleh bhisa kepada sangia atau 
leluhur agar semua masyarakat yang ikut 
melaksanakan tradisi tersebut mendapatkan 
berkah dari para sangia. Tuturan tersebut 
disampaikan saat proses tradisi sangia 
berlangsung sebagai bentuk komunikasi 
yang dilakukan bhisa kepada roh-roh 
leluhur. 
1. Niat Pertama Saat Acara Dimulai 
Pada tuturan niat yang disampaikan 
oleh bhisa terdapat beberapa tanda 
yang perlu diperhatikan yang memuat 
dari tiga tanda yang dikemukakan oleh 
Peirce yaitu repsentamen, interpretan 
dan objek. Jika dilihat dari tuturan di 
atas bahwa ada sebuah simbol yaitu 
simbol air yang sebagai repsentamen 
diartikan dalam konteks tradisi sangia 
di Kambowa dengan interpretan bhisa 
atau keturunan sangia maka simbol air 
dilambangkan sebagai ketenangan, 
kejernihan, dan kenyamanan dengan 
harapan masyarakat Kambowa akan 
merasa nyaman, tenang dan damai. 
Dengan begitu interperatan dari 
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tuturan di atas dilihat dari kriteria atau 
yang memegang fungsi tersebut 
dengan unsur yang kuat bahwa dalam 
menentukan interpretan harus melihat 
latar belakang dari siapa yang 
mengartikan makna tersebut. Maka 
pada tuturan ini dilihat dari 
permintaan atau harapan seorang bhisa 
kepada masyarakat Kambowa 
terhadap leluhur tersebut sehingga 
leluhur dianggap sebagai perantara 
untuk tujuan mereka kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
 
2. Niat Kedua Acara yang Sedang 
Berlangsung 
Pada tuturan niat tersebut terdapat 
sebuah simbol dikalimat “ise, rudhua, 
totolu”. Artinya “pertama, kedua, 
ketiga. Simbol angka yang terdapat 
pada tuturan tersebut jika di-
repsentamen dan diartikan dalam 
konteks masyarakat Kambowa 
menganggap kata “ise, rudhua, totolu” 
hanya diartikan sebagai angka tetapi 
dilihat dari interpretan seorang bhisa 
memaknai kata tersebut adalah sebuah 
perwujudan menuju sesuatu yang 
sempurna. Maksudnya bahwa kata 
tersebut mewakili dari semua 
golongan masyarakat Kambowa yang 
mempunyai harapan untuk mendapat 
keberkahan terhadap kampung yang 
mereka tinggali dan mengajak semua 
orang untuk merasakan semua nikmat 
yang mereka dapatkan dari leluhur 
tersebut. Maka penutur dari tuturan ini 
berharap bahwa semua masyarakat 
yang berada ditempat tinggal mereka 
mendapatkan keberkahan yang tidak 
hanya sementara tetapi untuk selama-
lamanya. 
 
3. Niat Saat Melakukan Tarian 
Pada tuturan niat tersebut terdapat 
sebuah simbol doa atau niat yang 
terdapat pada kalimatnya yaitu pada 
doa atau niat yang disampaikan 
penutur menggambarkan perwakilan 
dari semua yang ada di tempat proses 
tarian tersebut untuk ikut serta di 
dalamnya. Berdasarkan makna dari 
keseluruhannya tuturan niat tersebut 
dengan memaafkan segala ucapan 
yang keluar dari mulut masyarakat 
yang dapat menyinggung para leluhur 
saat mereka berada di tempat 
berlangsungnya tradisi sangia. Simbol 
doa jika dilihat dari repsentamen yaitu 
merupakan sebuah permohonan. 
Tetapi jika dilihat dari interpretan-nya 
seorang bhisa bahwa doa atau niat 
bukan hanya sebuah permohonan 
tetapi ada sebuah permintaan, harapan 
dan tempat untuk berkomunikasi yang 
disampaikan oleh penutur agar 
menyampaikan apa yang mereka 
inginkan kepada yang dituju. 
 
4. Niat Terakhir Acara Telah Selesai  
Pada tuturan niat tersebut terdapat 
sebuah simbol “kapoli, kawaraka, 
kalalesa” artinya kesempatan, 
kesehatan, dan rezeki. Pada simbol ini 
dilihat dari interpretan seorang 
penutur terhadap leluhur sebagai 
bentuk dari pertolongan yang 
diberikan untuk mempermudah segala 
urusan yang akan dikerjakan setiap 
masyarakatnya dan masih diberi 
kesempatan untuk bersama-sama 
mereka dalam keadaan yang selalu 
dilindungi oleh leluhur tersebut. Jika 
dimaknai lagi oleh penutur melihat 
bahwa tuturan tersebut adalah 
pengharapan seorang bhisa kepada 
leluhur yang bernama Wa Kalantue 
untuk selalu dipermudah rejekinya dan 
melindungi mereka dari berbagai 
penyakit sehingga mereka tetap berada 
ditempat leluhur dilahirkan. 
 
Nilai-Nilai dalam Tradisi Sangia 
Nilai religius adalah nilai kerohanian 
yang tertinggi yang bersifat mutlak dan 
abadi serta bersumber pada kepercayaan dan 
keyakinan dalam diri manusia (Herimanto 
dan Winarno, 2012 : 129). Nilai religi pada 
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tradisi sangia yaitu dengan mengajarkan 
kepercayaan terhadap masyarakatnya untuk 
mempercayai makhluk yang tidak nyata 
(gaib) bahwa mereka tinggal dan 
beraktivitas layaknya manusia dialam yang 
berbeda dengan yang ditempati oleh 
manusia. Dari setiap proses tradisi sangia 
mengajarkan bahwa alam gaib itu ada dalam 
bentuk roh-roh atau makhluk-makhluk yang 
tidak nyata. Dengan demikian kepercayaan 
tersebut disalurkan dalam tradisi ataupun 
ritual-ritual yang dirayakan atau diperingati 
setiap tahunnya untuk mengenang jasa-jasa 
para roh leluhur terhadap kampung yang di 
tinggali oleh masyarakatnya. 
Nilai religi yang terdapat pada setiap 
proses tradisi sangia akan disalurkan 
melalui doa atau mantra yang dibacakan 
oleh bhisa atau pemimpin ritual sehingga 
melahirkan sebuah kepercayaan bahwa 
dengan menggunakan doa maka seseorang 
dapat berkomunikasi atau meminta sesuatu 
berupa keberkahan, rahmat, kesehatan serta 
rezeki agar hidup tenteram dan damai dari 
segala macam gangguan ataupun 
malapetaka yang menimpa diri mereka.  
 
Nilai Sosial 
Nilai sosial merupakan suatu hal yang 
membicarakan suatu hubungan atau 
interaksi antara individu dengan individu, 
individu dengan masyarakat dalam 
kehidupan tersebut terjadilah interaksi 
sesama individu, saling bertukar pendapat 
sehingga tanpa disadari telah terjadi 
keakraban diantara sesama individu 
(Nasution, 2016: 17). 
Nilai sosial yang terkandung dalam 
tradisi sangia terlihat jelas saat proses tradisi 
sangia berlangsung di mana para 
masyarakat yang berkumpul bersama di 
tempat berlangsungnya tradisi sangia, akan 
bekerja sama dan saling bahu membahu 
untuk mempersiapkan segala perlengkapan 
ataupun ikut seta dalam proses tradisi 
sangia. Maka dari itu, tradisi sangia bisa 
dijadikan sebagai ajang pertemuan  bagi 
masyarakat dari kampung itu sendiri 
maupun kampung tetangga. Sehingga 
terciptalah interaksi antar sesama 
masyarakat dan menjalin kembali 
komunikasi dan hubungan-hubungan 
kekerabatan yang lama hilang.  
 
Nilai Budaya 
Nilai budaya yang terdapat pada 
tradisi sangia merupakan suatu warisan 
turun temurun yang terletak dari berbagai 
seni tarian, dan alat musik yang terdapat 
pada proses tradisi sangia. Dari itu, 
masyarakat Kambowa terus melaksanakan 
dan menghargai tradisi yang telah 
diwariskan nenek moyang mereka dari 
zaman dahulu sampai sekarang ini untuk 




Nilai etika merupakan suatu hal yang 
mengacu pada manusia yang bertindak baik 
dan buruknya suatu tingkah laku manusia 
(Nasution, 2016:128). Nilai etika yang 
terdapat pada tradisi sangia saat proses 
pelaksanaannya yaitu adanya sikap saling 
menghargai dan menghormati sesama, baik 
itu manusia ataupun  makhluk yang tidak 
nyata (gaib). Saat proses dari awal mulainya 
tradisi sangia, puncak tradisi sangia sampai 
dari akhir proses tradisi sangia terlihat bhisa 
akan meminta izin kepada roh-roh leluhur 
untuk memulai tradisi sangia. Jika dilihat 
dari prosesnya bahwa nilai etika yang 
tampak adalah sikap  menghargai atau 
menghormati yang tidak hanya ditunjukkan 
kepada manusia saja tetapi kepada makhluk 
yang tidak nyata (gaib) yang harus 
dihormati dan dihargai. Sebab, mereka  juga 
berada di tempat sama dengan yang di 
tempati oleh manusia.  
Setiap proses pada tradisi sangia, 
menyimpan begitu banyak nilai etika yaitu 
saat mementaskan tarian hingga proses dari 
berakhirnya tarian masyarakat yang terlibat 
dituntun untuk meminta izin kepada roh-roh 
leluhur untuk memulai tarian tersebut dan 
juga saat proses tarian dimulai maka tidak 
boleh ada yang mengeluarkan kata-kata 
kasar ataupun dapat menyinggung roh-roh 
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leluhur ataupun masyarakat yang berada di 
tempat berlangsungnya tradisi sangia. 
 
PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan di atas, maka dapat ditarik 
simpulan sebagai berikut : 
1. Proses pelaksanaan tradisi sangia 
dilakukan berdasarkan tahapan-
tahapannya. Adapun proses 
pelaksanaan dalam tradisi sangia 
dibagi menjadi dua tahapan yaitu 
tahap persiapan dan tahapan proses 
pelaksanaan. Pada tahapan persiapan, 
yang dilakukan adalah dengan 
memperhitungkan hari baik sampai 
mempersiapkan bahan-bahan yang 
akan di bawah ke proses tradisi 
sangia. pada tahap proses pelaksanaan 
di mulai dari berziarah ke makam Wa 
Ode Kalantue dengan membacakan 
sebuah niat atau batata pembuka dari 
tradisi sangia sebagai inti dari tradisi 
tersebut. Proses yang paling penting 
dari tradisi sangia yaitu proses 
batatombi. Proses tersebut adalah 
sebuah proses mengetahui kampung 
yang mereka tinggali akan terkena 
bencana atau malapetaka. Sampai 
pada tahap terakhir yaitu niat atau 
batata penutup maka berakhirlah 
tradisi tersebut. 
2. Makna pada setiap tuturan tradisi 
sangia adalah adanya keinginan dari 
masyarakatnya yang mengharapkan 
pertolongan, keberkahan, kesehatan, 
rezeki, dan kesempatan yang mereka 
salurkan melalui doa atau niat yang 
disampaikan kepada leluhur agar dapat 
menjadi perantara untuk tujuan yang 
mereka inginkan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Dengan hal ini bahwa 
semua tuturan yang disampaikan oleh 
bhisa pada setiap prosesnya agar 
mendapatkan pertolongan dan 
terhindar dari hal-hal yang negatif. 
3. Tradisi sangia mempunyai nilai-nilai 
yang mengajarkan pentingnya untuk 
menghargai dan menghormati antar 
manusia dan makhluk yang tidak 
nyata, membangun silaturahmi antar 
sesama manusia dan juga dapat 
berinteraksi dengan mereka yang 
berbeda alam dengan yang ditempati 
manusia. Semua perilaku yang 
dikerjakan merupakan suatu bentuk 
untuk mengintrospeksi diri dan 
membenah diri agar lebih baik dan 
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